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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 T ط  16

 Z ظ  B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه  S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



 

xi 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ي   َ  Fatḥahdan alif atau ya Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

و   َ  Dammah dan  wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 
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ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Della Ardiyanti 

NIM : 200604054 

Fakultas/Prodi : Fakukltas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Judul : Pengaruh Lingkungan Keluarga, Kepribadian Dan 

Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Pada Gen Z   

Di Banda Aceh Melalui Efikasi Diri 

Pembimbing I : Marwiyanti, S.E., M.M. 

Pembimbing II :Rachmi Meutia, M.Sc. 

  

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia menyebabkan 

peningkatan pengangguran akibat terbatasnya lapangan kerja, sehingga 

mendorong minat berwirausaha sebagai solusi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh lingkungan keluarga, kepribadian, dan motivasi 

terhadap minat berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi 

diri. Data dikumpulkan dari 100 responden berusia 17-25 tahun yang 

memiliki minat berwirausaha maupun sudah memulai usaha, dengan 

teknik nonprobability sampling. Analisis dilakukan menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga, kepribadian, dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha pada Gen Z melalui efikasi diri. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya dukungan keluarga, 

pengembangan kepribadian dan penguatan motivasi, melalui program 

pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan efikasi diri generasi muda 

agar dapat menciptakan wirausaha yang inovatif. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Kepribadian, Motivasi, Efikasi Diri, 

Minat Berwirausaha  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pada era globalisasi dan industrialisasi dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk di Indonesia muncul sejumlah masalah 

dalam negeri di antaranya keterbatasan lapangan kerja. Permintaan 

pekerjaan jauh lebih tinggi daripada kesempatan kerja yang tersedia, 

sehingga banyak individu yang mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan pekerjaan. Hal ini mengakibatkan tingginya tingkat 

pengangguran, yang berdampak signifikan pada kondisi ekonomi 

Indonesia dan tingkat kemiskinan juga tetap tinggi. Terdapat 

beberapa faktor penyebab pengangguran, termasuk warisan sifat 

feodal dari masa penjajahan, kurangnya motivasi untuk bekerja, 

kebutuhan keterampilan khusus dalam lapangan kerja yang tersedia, 

pertumbuhan ekonomi yang terbatas, dan kesulitan dalam 

menemukan pekerjaan. Adapun data pengangguran terbuka di 

Indonesia  yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik sebagai berikut.   

Gambar 1. 1 

Perkembangan pengangguran Terbuka di Indonesia Pada 

Tahun 2017 - 2023 

 
               Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 
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Berdasarkan Gambar 1.1, data menunjukkan bahwa dari 

tahun 2017 hingga 2023, terjadi fluktuasi dalam tingkat 

pengangguran dengan dampak yang signifikan pada tahun 2020 

karena pandemi COVID-19. Pada tahun 2017, tingkat pengangguran 

adalah 5,5 persen, turun menjadi 5,3 persen pada tahun 2018, dan 

stabil di 5,23 persen pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2020, 

dengan munculnya pandemi COVID-19, tingkat pengangguran 

melonjak menjadi 7,07 persen. Pada tahun 2021, meskipun dampak 

pandemi masih terasa, tingkat pengangguran turun menjadi 6,49 

persen. Langkah-langkah penanganan pandemi yang diambil oleh 

pemerintah kemudian membantu mengurangi tingkat pengangguran 

lebih lanjut, dengan turun menjadi 5,86 persen pada tahun 2022 dan 

kembali ke level 5,23 persen pada tahun 2023. Meskipun adanya 

fluktuasi, data menunjukkan adanya perbaikan dalam kondisi 

ketenagakerjaan selama periode tersebut. 

Semakin maju suatu negara, semakin bertambah jumlah 

individu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Namun, 

seiring dengan peningkatan tersebut, juga semakin meningkatnya 

tingkat pengangguran. Oleh karena itu, keberadaan wirausaha 

menjadi semakin penting. Kesuksesan pembangunan suatu negara 

akan lebih optimal apabila didukung oleh para pengusaha yang 

mampu menciptakan lapangan kerja baru, mengingat keterbatasan 

kemampuan dan sumber daya yang dimiliki pemerintah. Wirausaha 

memiliki kehadiran dan peran yang dapat menghasilkan lapangan 
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pekerjaan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, memperbaiki 

distribusi pendapatan, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya, dengan cara memperkenalkan inovasi dalam barang dan jasa 

serta membentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku yang 

baru (Sari et al ., 2020). 

Kewirausahaan telah menjadi fokus perhatian yang penting 

dalam upaya meningkatkan perekonomian suatu negara  selama 

periode yang cukup lama. Kewirausahaan bisa diartikan sebagai 

semangat, sikap, dan tindakan seseorang dalam mengelola usaha 

atau aktivitas yang bertujuan untuk mencari, menciptakan, dan 

menerapkan metode baru, teknologi, atau produk dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi untuk memberikan pelayanan yang lebih 

baik atau mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Ini merupakan 

proses kreatif dan inovatif yang membawa risiko tinggi, namun 

dapat menghasilkan nilai tambah bagi masyarakat serta memberikan 

keberhasilan finansial bagi para pengusaha. 

Wirausaha dapat dijelaskan sebagai seseorang yang 

mengelola usahanya dengan cara yang kreatif dan inovatif, dengan 

tujuan memperoleh keuntungan. Wirausahawan, sebagai pelaku 

bisnis, adalah seseorang yang membangun suatu usaha dengan 

bersedia menghadapi risiko dan ketidakpastian demi mencapai 

profitabilitas dan mengembangkan perusahaannya, dengan 

memanfaatkan sumber daya alam serta mengidentifikasi peluang di 

sekitarnya. Perkembangan kewirausahaan dapat ditingkatkan ketika 
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seseorang memiliki keberanian untuk mengembangkan bisnis 

dengan ide-ide baru (Chusumastuti, 2020).  

Membentuk jiwa wirausaha dan kemampuan berwirausaha 

pada seseorang dapat dimulai dengan menanamkan minat terhadap 

dunia wirausaha. Menurut Anggal et al ., (2021) minat berwirausaha 

diartikan sebagai dorongan dan keinginan untuk secara aktif terlibat 

dalam dunia usaha. Minat untuk menjalankan usaha mencakup 

ketertarikan mendalam terhadap bisnis, kesediaan bekerja keras, dan 

keinginan untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup. Selain 

itu, minat ini mencakup keberanian menghadapi risiko, kemauan 

belajar dari kegagalan, dan semangat untuk terus mengembangkan 

usaha yang telah dirintis. Seorang wirausahawan sejati selalu 

mencari cara untuk berinovasi dan memperluas bisnisnya, 

menjadikan minat ini sebagai kunci kesuksesan jangka panjang 

dalam dunia bisnis. Minat ini juga memotivasi individu untuk 

menciptakan nilai tambah bagi masyarakat, membuka lapangan 

pekerjaan baru. 

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai minat 

berwirausaha yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap minat seseorang dalam berwirausaha. Dalam 

lingungan keluarga, seorang mendapatkan inspirasi dan dukungan 

untuk berwirausaha dari keluarga. Selain itu, terdapat kegiatan yang 

memiliki makna sebagai pembelajaran kewirausahaan. Ketika 



 

5 

 

keluarga memberikan dukungan dan pendidikan kepada anak-anak 

untuk menghadapi tantangan dengan semangat berwirausaha setelah 

mereka lulus, hal itu akan merangsang minat 

berwirausaha pada mereka. Menurut Gunarsa (dalam 

Wahyuningsih, 2020) lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

awal yang paling berpengaruh bagi anak. Dari keluarga, seorang 

anak akan mengembangkan kemampuan dasarnya, khususnya dalam 

hal kemampuan sosial. Setiap tindakan, pandangan, dan kata-kata 

yang dilakukan oleh orang tua atau anggota keluarga lainnya akan 

menjadi contoh bagi perilaku anak. Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua dan anggota keluarga lainnya untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan jiwa wirausaha pada 

anak-anak agar mereka dapat mengembangkan potensi mereka 

secara optimal di masa depan. 

Faktor berikutnya yang memengaruhi minat berwirausaha 

adalah kepribadian. Untuk mengembangkan minat dalam 

berwirausaha, individu perlu memiliki kepribadian yang kuat untuk 

mendukung usaha yang dilakukannya. Kepribadian seseorang 

mencakup rasa percaya diri, fokus pada tugas dan hasil, 

keterampilan mengambil risiko, sifat kepemimpinan, kreativitas, dan 

orientasi pada masa depan (Yusuf et al ., 2017). Kepribadian adalah 

kombinasi unik dari sifat-sifat yang dimiliki seseorang, yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Kepribadian yang sesuai dengan 

semangat wirausaha memiliki peran yang signifikan dalam 
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membentuk sikap individu terhadap dunia bisnis. Seseorang dengan 

kepribadian yang mencerminkan semangat wirausaha cenderung 

lebih mandiri, gigih dalam menghadapi tantangan, dan peka terhadap 

peluang-peluang bisnis, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Semakin kuat sifat-sifat yang mencerminkan semangat seorang 

pengusaha, semakin besar kemungkinan individu tersebut memiliki 

minat untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan.  

Selain kepribadian, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

minat berwirausha yaitu motivasi, Menurut penelitian Alifia & Jojok 

(2019) motivasi berwirausaha adalah  dorongan dalam pikiran yang 

membuat seseorang ingin melakukan usaha sendiri. Dorongan ini 

bisa datang dari dalam diri sendiri atau dari luar, seperti inspirasi dari 

lingkungan sekitar. Motivasi dalam dunia kewirausahaan mencakup 

keinginan untuk mencapai tujuan bisnis., termasuk mengidentifikasi 

dan memanfaatkan peluang usaha. Dorongan ini tidak hanya 

berpusat pada keyakinan terhadap kemampuan individu untuk 

mengakses informasi tentang peluang bisnis, tetapi juga pada 

keinginan untuk mengembangkan usaha baru. Motivasi adalah 

faktor yang memicu berbagai perilaku, di mana salah satunya bisa 

menjadi perilaku yang diharapkan. Menjadi seorang wirausaha 

memerlukan sikap mandiri dan dorongan untuk terus mencapai 

prestasi yang optimal.  
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Efikasi diri juga termasuk faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha, menurut  Meirani & Lestari (2022) efikasi diri 

merupakan keyakinan dalam kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan, yang sangat penting dalam menjalankan usaha. Kepercayaan 

diri menjadi faktor krusial dalam kesuksesan suatu usaha, karena 

keyakinan akan kemampuan diri dapat mempermudah pencapaian 

hasil dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki keyakinan 

akan kemampuan diri, yang mungkin mengalami kegagalan atau 

kesulitan mencapai keberhasilan. Perspektif Nugroho & 

Sulistyowati (2020) menunjukkan bahwa efikasi diri dapat menjadi 

pemicu minat berwirausaha mahasiswa, di mana mahasiswa dituntut 

untuk memiliki keyakinan dan kepercayaan akan kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas dan bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan mereka.  

Tingkat efikasi diri yang tinggi dapat memengaruhi minat 

seseorang dalam menjalankan kegiatan, di mana individu yang yakin 

dengan kemampuannya cenderung lebih sukses dalam usaha 

mereka. Sebaliknya, kurangnya keyakinan dan kepercayaan diri 

dapat mengurangi kemungkinan minat dalam menjalankan usaha, 

karena keyakinan dan kepercayaan diri ini memiliki peran penting 

dalam mendorong seseorang untuk mengambil langkah dalam 

meraih kesuksesan. Secara rasional, bahwa efikasi diri dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kompetensi 

seseorang, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka untuk 
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belajar dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh 

(Batubara, 2018). 

Banda Aceh memiliki potensi besar dalam membentuk minat 

berwirausaha untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal 

dan pembangunan masyarakat. Penting untuk mendukung dan 

memberikan kesempatan seseorang untuk mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan, sehingga dapat mengaktualisasikan 

potensi secara maksimal. Ketika memulai bisnis sendiri, seseorang 

dapat berperan dalam menciptakan peluang pekerjaan. Hal ini sangat 

relevan mengingat tingkat pengangguran yang masih menjadi 

masalah serius di beberapa daerah di Indonesia, termasuk Banda 

Aceh. Selain itu, dengan mengambil langkah-langkah yang lebih 

efektif dalam mengatasi masalah pengangguran di Banda Aceh, 

UMKM memiliki potensi besar untuk menciptakan lapangan kerja. 

Berikut data jumlah UMKM sektor perdagangan berdasarkan 

kecamatan di Kota Banda Aceh. 
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Gambar 1. 2 

Jumlah UMKM Sektor Perdagangan Berdasarkan Kecamatan 

Di Kota Banda Aceh Tahun 2023 

  
         Sumber: Diskopukmdag Provinsi Aceh (2023) 

Menurut data pada Gambar 1.2 tahun 2023, terdapat 6.532 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh. 

Khususnya di Kecamatan Kuta Alam, jumlah UMKM mencapai 

puncak tertinggi, yakni 6.438 unit yang  bergerak pada sektor 

perdagangan. Sebaliknya, Kecamatan Kuta Raja memiliki jumlah 

UMKM terendah di antara kecamatan lainnya, yakni 1.968 unit, juga 

bergerak di sektor perdagangan. Sektor perdagangan menjadi sektor 

dengan jumlah unit terbanyak di Kota Banda Aceh karena memiliki 

potensi besar dalam mendukung perekonomian daerah dari aspek 

perdagangan. Pada tahun 2022, tercatat peningkatan yang signifikan 

sebesar 92% dalam jumlah unit UMKM di sektor perdagangan 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adnan 

(2017) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki dampak 

signifikan sebesar 22% terhadap minat berwirausaha mahasiswa di 
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Akademi Minyak dan Gas Balongan, Indramayu. Namun Rahmadi 

& Heryanto (2017) menemukan bahwa lingkungan keluarga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Manajemen di Universitas Kediri. Pada penelitian Yusuf et al ., 

(2017) menyatakan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Universitas Tadulako. 

Sedangkan penelitian Rosmiati et al ., (2015) menemukan bahwa 

kepribadian tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Akuntansi di Politeknik Negeri Kupang. 

Putri & Syamwil (2021) menyimpulkan bahwa motivasi 

berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 

sementara. Agustin & Trisnawati (2021) menemukan bahwa 

motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Lestari & Sukiman (2020) menyatakan bahwa efikasi diri memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha, namun 

Putry et al ., (2020) menemukan bahwa efikasi diri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Maka 

berdasarkan reseach gap diatas adanya beberapa hasil yang berbeda,   

Berdasarkan  reseach gap di atas adanya beberapa hasil yang 

berbeda, dan cara penelitian berbeda. Penelitian baru diperlukan 

untuk mengatasi perbedaan hasil dan metode yang ada sebelumnya. 

Memasukkan efikasi diri sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan variabel indenpenden (lingkungan keluarga, 

kepribadian dan motivasi) dengan variaben dependen (minat 
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berwirausaha), penelitian ini bisa memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang hubungan antar variabel. Maka  peneliti tertarik untuk 

meneliti penelitian dengan judul: “Pengaruh Lingkungan 

Keluarga, Kepribadian Dan Motivasi terhadap Minat 

Berwirausaha pada Gen Z Di Banda Aceh Melalui Efikasi Diri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh? 

2. Apakah ada pengaruh kepribadian terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

pada Gen Z di Banda Aceh? 

4. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap efikasi 

diri pada Gen Z di Banda Aceh? 

5. Apakah ada pengaruh kepribadian terhadap efikasi diri pada 

Gen Z di Banda Aceh? 

6. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap efikasi diri pada 

Gen Z di Banda Aceh? 

7. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh? 
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8. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri 

? 

9. Apakah ada pengaruh kepribadian terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri 

? 

10. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

pada  Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan persoalan penelitian tersebut, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh. 

2. Apakah ada pengaruh pengaruh kepribadian terhadap minat 

berwirauasaha pada Gen Z di Banda Aceh. 

3. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

pada Gen Z di Banda Aceh. 

4. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap efikasi 

diri pada Gen Z di Banda Aceh.  

5. Apakah ada pengaruh kepribadian terhadap efikasi diri pada 

Gen Z di Banda Aceh. 

6. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap efikasi diri pada 

Gen Z di Banda Aceh. 
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7. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha pada  Gen Z di Banda Aceh 

8. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri. 

9. Apakah ada pengaruh kepribadian terhadap minat 

berwirausaha pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri. 

10. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

pada Gen Z di Banda Aceh melalui efikasi diri. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penjelasan tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, 

manfaat dari penelitian ini mencakup. 

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai minat berwirausaha di 

kalangan Gen Z, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mereka untuk memulai 

usaha. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

relevan dengan teori-teori kewirausahaan yang telah 

dipelajari. Dengan memahami minat berwirausaha Gen 

Z, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan program pendidikan dan pelatihan 

yang mendukung jiwa kewirausahaan di generasi 

muda. 
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b) Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 

memperluas pemahaman tentang minat berwirausaha 

di kalangan Gen Z. Penelitian ini penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong minat 

tersebut, sehingga Gen Zdapat merencanakan dan 

mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik. 

 

2. Manfaat praktis  

a) Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi penulis, baik dalam memperluas wawasan, 

menambah pengalaman, serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan di program studi Ilmu 

Ekonomi di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

b) Bagi penulis selanjutnya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan teori mengenai minat berwirausaha di 

kalangan Gen Z, khususnya terkait dengan dukungan 

yang diperlukan untuk memulai dan 

mengembangkan usaha. 
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Tujuan dari penyusunan sistematika pembahasan adalah 

untuk memastikan bahwa penelitian disusun secara sistematis 

sehingga menghasilkan pembahasan yang baik, terarah, dan mudah 

dipahami oleh pembaca. Berikut adalah sistematika pembahasan 

dari penelitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama yaitu bab pendahuluan. Pada bab ini di uraikan 

penjelasannya mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab kedua ini akan membahas secara mendalam teori-teori serta 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian 

terkait, meliputi kerangka berfikir yang digunakan dan 

pengembangan hipotesis. Pada intinya, bab ini akan menguraikan 

pandangan umum tentang minat berwirausaha yang menjadi dasar 

bagi teori-teori yang akan digunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ketiga, akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian, 

mencakup jenis penelitian, sumber data, sampel, variabel yang 

diteliti, serta teknik yang digunakan dalam pengujian data.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat, menjelaskan tentang deskripsi data penelitian, 

hasil analisis data serta pembahasan secara mendalam tentang hasil 

temuan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab kelima, menjelaskan penutup dari pembahasan penelitian 

ilmiah yang memuat kesimpulan dan saran. 

  


